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ABSTRAK

Daerah penelitian terletak pada Desa Kadu dan Sekitarnya, Kabupaten Sumedang
yang termasuk dalam Cekungan Bogor (back-arc basin). Struktur geologi regional
termasuk pada Baribis-Kendeng Thrust Fault Zone. Penelitian menggunakan toolbox
NetworkGT yang merupakan toolbox Geographic Information System (GIS) yang
digunakan untuk analisis pada 2D lineament, dalam hal ini difokuskan pada analisis
geometri, topologi, dan spasial. Hasil analisis geometri untuk mengetahui persebaran
variasi geometri diantaranya lokasi,orientasi, dan panjang lalu pada anlisis topologi
difokuskan pada titik temu, konektivitas antar lineament, dan penentuan zona
hancuran. Komparasi dari hasil data lineament dan observasi lapangan berupa analisis
struktur geologi dihasilkan Struktur geologi yang mengontrol di daerah penelitian
merupakan lipatan dan sesar yang memiliki pola yaitu Baratlaut- Tenggara dan
Timurlaut-Baratdaya. Struktur geologi pada daerah penelitian yang terdiri dari tujuh
lipatan dan lima sesar. Hasil analisis geometri dengan dominasi dari orientasi
lineament Baratlaut- Tenggara dan Timurlaut-Baratdaya dengan nilai rata-rata
panjang lineament 0.778 km. Analisis Topologi menghasilkan tingkat keterhubungan
lineament melalui branches and nodes didapatkan dua blok sebagai zona hancuran.
Analisis spasial menampilkkan lima klasifikasi 2D Intensity dengan perbedaan warna
pada grid sesuai tingkat intensitas lineament.

Kata Kunci : NetworkGT, Lineament, Sumedang, Topologi, Spasial



ABSTRACT

The research area is located in Kadu Village, Sumedang Region which is included in
the Bogor Basin (back-arc basin). Regional geological structures include the Baribis-
Kendeng Thrust Fault Zone. The research uses the NetworkGT toolbox which is a
Geographic Information System (GIS) toolbox used for analysis on 2D lineament, in
this case focused on geometric, topological, and spatial analysis. The results of the
geometric analysis to determine the distribution of geometric variations including
location, orientation, and length, then the topological analysis focused on meeting
points, connectivity between lineaments, and determining the destruction zone.
Comparison of the results of lineament data and field observations in the form of
geological structure analysis resulted. The controlling geological structure in the
research area is folds and faults that have a pattern of Northwest-Southeast and
Northeast-Southwest. The geological structure in the study area consists of seven folds
and five faults. The results of the geometric analysis with the dominance of the
Northwest-Southeast and Northeast-Southwest lineament orientations with an average
lineament length of 0.778 km. Topology analysis resulted in the level of lineament
connectivity through branches and nodes obtained two blocks as the destruction zone.
Spatial analysis shows five 2D Intensity classifications with different colors on the grid
according to the intensity level of the lineament.

Keywords: NetworkGT, Lineament, Sumedang, Topology, Spatial
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BAB |
PENDAHULUAN

Pelaksanaan kegiatan pemetaan geologi 9x9 km, langkah selanjutnya adalah
melakukan pendalaman studi khusus. Dalam hal ini membahas tentang kelurusan
(lineament) dan struktur geologi yang dilakukan di Desa Kadu, Kabupaten Sumedang.
Penelitian ini terdiri dari rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk analisis pola
kelurusan daerah penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hasil observasi
lapangan berupa data struktur geologi. Bab ini akan lebih memaparkan beberapa hal
diantaranya adalah latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, dan
lokasi penelitian.

1.1 Latar Belakang

Lokasi yang digunakan sebagai daerah penelitian termasuk ke dalam kelompok
Cekungan Bogor yang dikenal juga sebagai cekungan muka busur (back-arc basin).
Tatanan tektonik di Pulau Jawa dipengaruhi oleh tumbukan antar lempeng Eurasia
dan lempeng Hindia-Australia. Interaksi antar lempeng tersebut menghasilkan
pembentukan struktur-struktur geologi yang kompleks, salah satunya di daerah
Majalengka. Struktur geologi regional seperti Baribis-Kendeng Thrust Fault Zone,
Sesar Cimandiri, dan Sesar Lembang. Dengan begitu pada daerah ini terdapat lipatan,
sesar, ataupun kekar. Kondisi tersebut mempengaruhi pengelolaan struktur geologi di
kawasan Kadu &amp; Environ yang sangat sulit. Kajian perkembangan struktur
geologi di daerah penelitian dapat dilakukan melalui analisis kelurusan. Pemeriksaan
melihat sesuatu tanpa terutama berdasarkan SIS adalah sistem yang membuat
identifikasi konstruksi (Mexing et al., 2017). Data yang digunakan dalam identifikasi
lineament yaitu DEM (Digital Elevation Model) dengan ekstraksi dan visualisasi
lineament menggunakan toolbox NetworkGT pada aplikasi ArcGis.

Analisis kelurusan dengan penggunaan data DEM menjadi fokus utama dalam
penelitian ini guna mengkorelasikan hasil dari analisis lineament dengan data struktur
geologi yang berkembang pada daerah penelitian. Hasil dari analisis lineament
digunakan untuk mengetahui zona-zona hancuran yang diindikasi keterdapatan
struktur geologi pda daerah penelitian. Sistem linier di daerah penelitian diperoleh
dari perbukitan dan lembah yang diduga mengalami gangguan litologi akibat
pengelolaan struktur geologi atau proses tektonik. Sehingga menjadi faktor untuk
menentukan pengelolaan struktur tanah yang berkembang di daerah pencarian.

1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud dilakukannya suatu penelitian ini adalah untuk melakukan analisa
kelurusan (lineament) dan mengidentifikas struktur geologi yang berkembang pada
lokasi yang menjadi ruang lingkup penelitian, dengan tujuan penelitian yang
dimaksudkan adalah:
1. Merekonstruksi struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian.
2. Menganalisis aspek geometri, topologi, dan spasial dari lineament di daerah



penelitian.
3. Analisa hubungan perolehan interpretasi data kelurusan dengan hasil observasi
lapangan.

1.3 Rumusan Masalah

Penelitian ini merumuskan suatu rumusan masalah sebagai berikut:
Bagaimana kondisi struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian?

Bagaimana aspek geometri, topologi, dan spasial dari lineament (kelurusan)
menggunakan toolbox NetworkGT pada daerah penelitian?

3. Bagaimana hubungan antara hasil interpretasi data kelurusan (lineament) dengan
hasil analisis observasi data lapangan?

4. Bagaimana penelitian untuk pengembangan dari analisis lineament?

.4 Batasan Masalah

Penelitian dibatasi oleh batasan permasalahan yang memfokuskan pada:
Lokasi penelitian dengan luasan 9 x 9 km dengan skala 1: 50.000.
Ekstraksi Lineament menggunakan data DEMNAS.

Observasi struktur geologi yang tersingkap di permukaan

Pengamatan dilakukan untuk memperoleh orientasi, aspek geometri, topologi,
spasial dan hubungan data lineament dengan data struktur geologi hasil observasi di
lapangan.

i A

I.5 Lokasi dan Ketersampaian

Secara administratif lokasi penelitian berada di perbatasan antara Kabupaten
Majalengka dan Kabupaten Sumedang. Tepatnya pada Desa Kadu, Kecamatan Maja,
Kabupaten Majalengka, Provinsi Jawa Barat (Gambar 1.1). Berdasarkan letak geografis
berada pada koordinat S 6° 50’ 11.1° — E 107° 08> 35.5°" dan S6° 54’ 57.0”> — E 107°
13’ 30.6> dengan luasan 9 Km X 9 Km atau area 81 Km? . Lokasi penelitian memiliki
perbatasan dibagian selatan dengan Kabupaten Garut, dibagian Timur dengan
Kabupaten Kuningan, dibagian barat dengan Kabupaten Sumedang, dan dibagian utara
dengan Kabupaten Indramayu.

20000]0 40000I0 6000010 Bﬂﬁnﬂlﬂ 10000?0

) 7 = ] ;
LT {r-Bangka Beliung Kalimantan Bara

U~ Bartgka Beliung - Kalimantan Tengaly
Sumatega Selatan iz

160|000 190[000

dramayu

220|000

i 97000?0
T T
9700000

Bangkdlu Kab. Cirebon|

9260000
9260000

T T
9500000

IQWU?O

1
9230000

4 93000?0

£ JawaTengah [~

N 160000 190000 220000
{Bgfah Istimewa Yogyakartal

0 70 140 280 420 5;60 )
[ = ilo

T T T T T
200000 400000 600000 800000 1000000

9100000

9100000

Keterangan:
= Jalan Palembang-Majalengka
D : Daerah Penelitian
Gambar 1.1 Peta Adminstratif daerah Penelitian



Untuk mencapai menuju daerah telitian dari Palembang dapat ditempuh dengan
jalur darat maupun udara. Perjalanan melalui jalur udara dari Bandara Sultan Mahmud
Baharuddin, Palembang menuju Bandung, Jawa Barat membutuhkan waktu 1 Jam 45
Menit. Lalu dilanjutkan menuju Kabupaten Majalengka menggunakan bus
membutuhkan waktu 3-4 Jam. Lain hal bila ditempuh seluruhnya melalui jalur darat
yang berjarak sekitar 712 km dari Kota Palembang menempuh perjalanan sekitar 12
jam. Untuk menuju daerah penelitian dapat diakses menggunakan kendaraan roda empat

atau roda dua. Sedangkan untuk lokasi penelitian sebagian dapat diakses dengan roda
dua dan berjalan kaki.
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